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 LAMPIRAN  
SURAT EDARAN GUBERNUR BALI  

NOMOR 3355 TAHUN 2020 
TENTANG PROTOKOL TATANAN 

KEHIDUPAN ERA BARU 
  

 

 

 

SEKTOR LEMBAGA KEUANGAN 

 

 

 

I. LEMBAGA PERBANKAN 

A. Standar Umum: 

Bagi Pengelola, Karyawan, dan Nasabah wajib: 

a. menggunakan masker dan/atau pelindung wajah, dan 

apabila menggunakan masker kain, sebaiknya menggunakan 

masker kain  3 lapis; 

b. mencuci tangan dengan sabun pada air mengalir atau 

menggunakan hand sanitizer; 

c. memenuhi ketentuan jaga jarak minimal 1 meter pada saat 

berinteraksi dan duduk; 

d. melaksanakan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS); 

e. menutup hidung dan mulut dengan tisu atau saputangan 

pada saat bersin dan batuk; 

f. menghindari penggunaan tangan secara langsung 

menyentuh area wajah seperti mata, hidung, dan mulut; 

g. menjalani pengukuran suhu tubuh; 

h. membersihkan barang pribadi, seperti handphone, kacamata, 

tas, masker, dan barang lainnya, dengan cairan disinfektan 

sesuai kebutuhan; 

i. bersedia diperiksa oleh petugas kesehatan dalam rangka 

pencegahan penyebaran COVlD-19; dan 

j. menghindari kontak fisik saat menyampaikan salam. 

 

 

B. Standar Khusus: 

1. Pengelola Lembaga Perbankan wajib: 

a. menyiapkan petugas untuk mengawasi agar karyawan dan 

nasabah mengikuti Protokol Tatanan Kehidupan Era Baru;  

b. menyediakan sarana pencegahan COVID-19, meliputi: 

1) tempat mencuci tangan dengan perlengkapannya di area 

gedung kantor pelayanan dengan jarak yang memadai; 

2) tanda penunjuk arah lokasi tempat mencuci tangan dan           

hand sanitizer di tempat-tempat yang mudah dilihat; 

3) hand sanitizer di area kantor pelayanan minimal          

di pintu masuk dan keluar;  
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4) alat pengukur suhu tubuh (thermo gun/thermo scanner) 

dengan jumlah yang disesuaikan dengan kapasitas 

gedung kantor pelayanan; dan 

5) menyiapkan masker bagi karyawan. 

c. melakukan pengecekan suhu tubuh kepada karyawan dan 

nasabah dengan thermo gun/thermo scanner, dan jika 

terdeteksi suhu tubuh  >37,3°C (2 kali pemeriksaan 

dengan jarak 5 menit), maka yang bersangkutan dilarang 

memasuki area gedung kantor perbankan dan/atau 

berkoordinasi dengan pihak terkait untuk dapat 

penanganan lebih lanjut; 

d. menyediakan media informasi himbauan protokol 

kesehatan;  

e. melakukan pengaturan:  

1) jarak antar karyawan minimal 1 meter; 

2) jarak antara karyawan dengan nasabah minimal            

1 meter;  

3) jarak antar kasir minimal 2 meter; 

4) jarak antara kasir dengan nasabah minimal 1 meter; 

dan 

5) jarak antar nasabah minimal 1 meter. 

f. mencegah berkumpulnya nasabah dengan cara: 

1) menerapkan sistem antrian di pintu masuk/loket dan 

menjaga jarak minimal 1 meter; 

2) menerapkan jarak duduk dan tempat duduk diruang 

tunggu minimal 1 meter; 

3) mengupayakan pengembangan sistem online sesuai 

ketentuan yang berlaku; dan 

4) menetapkan jam layanan sesuai dengan kebijakan yang 

ditetapkan Pemerintah Daerah/Instansi Vertikal 

setempat sesuai ketentuan Peraturan             

Perundang-undangan. 

g. mengupayakan pembayaran dengan cara non-tunai; 

h. melakukan penyemprotan dengan disinfektan terhadap 

tempat dan fasilitas setiap akhir kegiatan sesuai dengan 

kebutuhan; 

i. memberikan sanksi sesuai ketentuan yang berlaku kepada 

karyawan dan nasabah yang melakukan pelanggaran;  

j. menyediakan hand sanitizer dalam ruang ATM yang ada    

di lingkungan gedung kantor; dan 

k. memfasilitasi pelatihan terhadap karyawan untuk 

penerapan protokol kesehatan. 
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2. Karyawan Lembaga Perbankan wajib: 

a. tidak masuk bekerja jika mengalami gejala                 

seperti demam/batuk/pilek/nyeri tenggorokan dan 

memeriksakan diri ke fasilitas pelayanan kesehatan jika 

diperlukan;  

b. memakai masker dan/atau pelindung wajah selama 

melakukan pelayanan; 

c. membawa hand sanitizer dan masker cadangan; 

d. menggunakan masker, pelindung wajah, dan sarung 

tangan selama melakukan pelayanan sebagai kasir;  

e. melakukan karantina mandiri sesuai ketentuan bagi yang 

melaksanakan perjalanan ke luar Bali; 

f. mempercepat pelayanan kepada nasabah; 

g. mengurangi sentuhan dengan membukakan pintu untuk 

nasabah bagi karyawan yang bertugas sebagai Satpam;  

h. menjaga kebersihan ATM; dan 

i. memastikan ketersediaan hand sanitizer dalam ATM yang 

ada di lingkungan gedung kantor. 

 

3. Nasabah Lembaga Perbankan wajib : 

a. mencuci tangan dengan sabun pada air mengalir atau 

menggunakan hand sanitizer pada tempat yang sudah 

disediakan sebelum memasuki kantor;  

b. menggunakan masker dan/atau pelindung wajah; dan 

c. melakukan pengecekan suhu tubuh di pintu masuk dan 

tidak memasuki area gedung kantor perbankan jika suhu 

tubuh >37,3oC (2 kali pemeriksaan dengan jarak 5 menit), 

untuk selanjutnya melakukan pemeriksaan kesehatan     

ke fasilitas pelayanan kesehatan. 

 

 

II. KOPERASI 

A. Standar Umum: 

Bagi Pengelola, Karyawan, dan Anggota/Konsumen wajib: 

a. menggunakan masker dan/atau pelindung wajah, dan 

apabila menggunakan masker kain, sebaiknya menggunakan 

masker kain 3 lapis; 

b. mencuci tangan dengan sabun pada air mengalir atau hand 

sanitizer;  

c. mentaati ketentuan jaga jarak minimal 1 meter pada saat 

berinteraksi dan duduk; 

d. melaksanakan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS); 

e. menutup hidung dan mulut dengan tisu atau saputangan 

pada saat bersin dan batuk; 

f. menghindari penggunaan tangan secara langsung 

menyentuh area wajah seperti mata, hidung, dan mulut; 
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g. menjalani pengukuran suhu tubuh; 

h. membersihkan barang pribadi, seperti handphone, kacamata, 

tas, masker, dan barang lainnya, dengan cairan disinfektan 

sesuai kebutuhan; 

i. bersedia diperiksa oleh petugas kesehatan dalam rangka 

pencegahan penyebaran COVlD-19; dan 

j. menghindari kontak fisik saat menyampaikan salam. 

 

B. Standar Khusus: 

1. Pengelola Koperasi, wajib: 

a. menyiapkan petugas untuk mengawasi agar karyawan, 

dan anggota/konsumen mengikuti Protokol Tatanan 

Kehidupan Era Baru;   

b. menyediakan sarana pencegahan COVID-19, meliputi: 

1) tempat mencuci tangan dengan perlengkapannya di area 

gedung kantor pelayanan koperasi dengan jarak yang 

memadai; 

2) tanda penunjuk arah lokasi tempat mencuci tangan dan         

hand sanitizer di tempat-tempat yang mudah dilihat; 

3) hand sanitizer di area gedung kantor pelayanan koperasi 

minimal di pintu masuk dan keluar; dan 

4) alat pengukur suhu tubuh (thermo gun/thermo scanner).  

c. melakukan pengecekan suhu tubuh kepada karyawan dan 

anggota/konsumen dengan thermo gun/thermo scanner, 

dan jika terdeteksi suhu tubuh >37,3°C (2 kali 

pemeriksaan dengan jarak 5 menit), maka yang 

bersangkutan dilarang memasuki kantor koperasi 

dan/atau berkoordinasi dengan pihak terkait untuk dapat 

penanganan lebih lanjut; 

d. menyediakan media informasi himbauan protokol 

kesehatan; 

e. melakukan pengaturan:  

1) jarak antar karyawan minimal 1 meter; 

2) jarak antara karyawan dengan anggota/konsumen 

minimal 1 meter;  

3) jarak antar kasir minimal 2 meter; 

4) jarak antara kasir dengan anggota/konsumen minimal       

1 meter; dan 

5) jarak antar anggota/konsumen minimal 1 meter. 

f. mencegah berkumpulnya anggota/konsumen dengan cara: 

1) menerapkan jarak duduk dan tempat duduk di ruang 

tunggu minimal 1 meter; dan 

2) menetapkan jam layanan sesuai dengan kebijakan yang 

ditetapkan Pemerintah Daerah sesuai ketentuan 

Peraturan Perundang-undangan. 
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g. melakukan penyemprotan dengan disinfektan terhadap 

tempat dan fasilitas setiap akhir kegiatan sesuai dengan 

kebutuhan; 

h. memberikan sanksi sesuai ketentuan yang berlaku kepada 

karyawan dan anggota/konsumen yang melakukan 

pelanggaran; dan 

i. memfasilitasi pelatihan terhadap karyawan untuk 

penerapan protokol kesehatan. 

 

2. Karyawan Koperasi wajib : 

a. tidak masuk bekerja jika mengalami gejala                 

seperti demam/batuk/pilek/nyeri tenggorokan dan 

memeriksakan diri ke fasilitas pelayanan kesehatan jika 

diperlukan; dan 

b. menggunakan pelindung wajah dan sarung tangan selama 

melakukan pelayanan, jika bertugas sebagai kasir. 

 

3. Anggota/Konsumen Koperasi wajib: 

a. mencuci tangan dengan sabun pada air mengalir atau 

menggunakan hand sanitizer pada tempat yang sudah 

disediakan sebelum memasuki kantor; dan 

b. bersedia melakukan pengecekan suhu tubuh di pintu 

masuk dan tidak memasuki kantor pelayanan jika suhu 

tubuh >37,3oC (2 kali pemeriksaan dengan jarak 5 menit), 

untuk selanjutnya melakukan pemeriksaan kesehatan     

ke fasilitas pelayanan kesehatan.  

 

 

III.   LEMBAGA PERKREDITAN DESA (LPD) 

A. Standar Umum: 

Bagi Pengelola, Karyawan, dan Nasabah wajib: 

a. menggunakan masker dan/atau pelindung wajah, dan 

apabila menggunakan masker kain, sebaiknya 

menggunakan masker kain 3 lapis; 

b. mencuci tangan dengan sabun pada air mengalir atau                

hand sanitizer; 

c. memenuhi ketentuan menjaga jarak minimal 1 meter pada 

saat berinteraksi dan duduk; 

d. melaksanakan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS); 

e. menutup hidung dan mulut dengan tisu atau saputangan 

pada saat bersin dan batuk; 

f. menghindari penggunaan tangan secara langsung 

menyentuh area wajah seperti mata, hidung, dan mulut; 

g. menjalani pengukuran suhu tubuh; 
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h. membersihkan barang pribadi, seperti handphone, 

kacamata, tas, masker, dan barang lainnya, dengan cairan 

disinfektan sesuai kebutuhan; 

i. bersedia diperiksa oleh petugas kesehatan dalam rangka 

pencegahan penyebaran COVlD-19; dan 

j. menghindari kontak fisik saat menyampaikan salam. 

 

 

B. Standar Khusus: 

1. Pengelola LPD wajib: 

a. menyiapkan petugas untuk mengawasi agar karyawan 

dan nasabah mengikuti Protokol Tatanan Kehidupan Era 

Baru;  

b. menyediakan sarana pencegahan COVID-19, meliputi: 

1) tempat mencuci tangan dengan perlengkapannya       

di area gedung kantor pelayanan dengan jarak yang 

memadai; 

2) tanda penunjuk arah lokasi tempat mencuci tangan 

dan hand sanitizer di tempat-tempat yang mudah 

dilihat; dan 

3) alat pengukur suhu tubuh (thermo gun/thermo 

scanner). 

c. melakukan pengecekan suhu tubuh kepada karyawan 

dan nasabah dengan thermo gun/thermo scanner, dan 

jika terdeteksi suhu tubuh >37,3°C (2 kali pemeriksaan 

dengan jarak 5 menit), maka yang bersangkutan dilarang 

memasuki kantor dan/atau berkoordinasi dengan pihak 

terkait untuk dapat penanganan lebih lanjut; 

d. menyediakan media informasi himbauan protokol 

kesehatan;  

e. melakukan pengaturan:  

1) jarak antar karyawan minimal 1 meter; 

2) jarak antara karyawan dengan nasabah minimal          

1 meter;  

3) jarak antar kasir minimal 2 meter; 

4) jarak antara kasir dengan nasabah minimal 1 meter; 

dan 

5) jarak antar nasabah minimal 1 meter. 

f. mencegah berkumpulnya nasabah dengan cara: 

1) menerapkan jarak duduk dan tempat duduk diruang 

tunggu minimal 1 meter; dan 

2) menetapkan jam layanan sesuai dengan kebijakan 

yang ditetapkan Pemerintah Daerah. 

g. melakukan penyemprotan dengan disinfektan terhadap 

tempat dan fasilitas setiap akhir kegiatan sesuai dengan 

kebutuhan; 
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